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ABSTRACT 

The rice milling industry is an important component in the national economy and 
employment absorption. However, based on data from the Indonesian Ministry of 
Manpower in 2023, the number of work accident cases in Indonesia was recorded at 
370,747 cases. This illustrates that industrial work faces various occupational safety and 
health (K3) risks, so hazard identification and risk assessment are needed. UD. X rice 
milling in Semarang City is an informal industry with 16 workers. The purpose of this 
study was to identify hazards and assess OHS risks using the Hazard Identification Risk 
Assessment and Risk Control (HIRARC) method. This research was conducted in the 
rice milling industry UD. X in Semarang City from April to May 2024. The type of 
qualitative descriptive research was used in this study with 6 respondents determined by 
purposive sampling. The research instruments consisted of interview sheets, 
observation sheets, and HIRARC sheets. The interview technique used was in-depth 
interviews with source triangulation. The analysis showed 21 potential hazards, with the 
highest risk found in the rice milling process stages 1 and 2, as well as the rice packaging 
process. The results of controlling the potential hazard risks at UD. X are not optimal and 
need immediate improvement. Recommendations related to improving the work 
environment, regular worker training, and strict implementation of standard operational 
procedure (SOP) are needed to reduce the risk of accidents and occupational diseases.  

Keywords: HIRARC, potential hazard, rice milling, risk assessment 

ABSTRAK 

Industri penggilingan padi merupakan komponen penting dalam perekonomian nasional 
dan penyerapan tenaga kerja. Namun, berdasarkan data Kemnaker RI pada tahun 2023, 
jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia tercatat sebanyak 370.747 kasus. Hal ini 
menggambarkan bahwa pekerjaan industri menghadapi berbagai risiko keselamatan 
dan kesehatan kerja (K3) sehingga perlu adanya identifikasi bahaya dan penilaian risiko. 
Penggilingan padi UD. X di Kota Semarang merupakan industri informal dengan jumlah 
total pekerja sebanyak 16 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
bahaya dan menilai risiko K3 menggunakan metode Hazard Identification Risk 
Assessment and Risk Control (HIRARC). Penelitian ini dilakukan di industri penggilingan 
padi UD. X di Kota Semarang pada bulan April hingga Mei 2024. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 6 
orang yang ditentukan secara purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri dari 
lembar wawancara, lembar observasi, dan lembar HIRARC. Teknik wawancara yang 
digunakan adalah wawancara mendalam dengan triangulasi sumber. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat 21 potensi bahaya dengan risiko tertinggi ditemukan pada 
proses penggilingan padi tahap 1 pemecah gabah dan tahap pemutih beras 2, serta 
proses pengemasan beras. Hasil pengendalian risiko potensi bahaya di UD. X belum 
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optimal dan perlu adanya perbaikan segera. Rekomendasi terkait perbaikan lingkungan 
kerja, pelatihan pekerja secara berkala, dan penerapan standard operational procedure 
(SOP) yang ketat diperlukan untuk mengurangi risiko terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. 

Kata kunci: HIRARC, penggilingan padi, penilaian risiko, potensi bahaya 

PENDAHULUAN 

Industri informal di Indonesia telah 
mengalami perkembangan yang 
signifikan dalam beberapa dekade 
terakhir, memainkan peran krusial 
dalam perekonomian nasional dan 
penyerapan tenaga kerja. Sektor ini 
mencakup berbagai usaha kecil dan 
mikro yang tidak terdaftar secara resmi 
atau tidak memiliki legalitas formal. 
Persentase pekerja sektor informal 
mengalami peningkatan selama 2 tahun 
terakhir di masa pandemi, yakni sekitar 
59,97 persen dari total angkatan kerja 
sebanyak 135,61 juta orang hingga 
akhir Februari 2022.1 

Penggilingan padi merupakan 
salah satu industri sektor informal yang 
penting dalam mendukung ketahanan 
pangan di Indonesia. Namun, seperti 
halnya industri lainnya, aktivitas 
penggilingan padi juga menghadirkan 
berbagai risiko terkait Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) bagi para 
pekerjanya. Penggilingan padi 
merupakan salah satu industri sektor 
informal yang penting dalam 
mendukung ketahanan pangan di 
Indonesia. Namun, seperti halnya 
industri lainnya, aktivitas penggilingan 
padi juga menghadirkan berbagai risiko 
terkait keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) bagi para pekerjanya. Dengan 
adanya berbagai risiko K3 tersebut 
maka diperlukan upaya untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. Berdasarkan data 
dari Kemnaker RI pada semester I tahun 
2023 jumlah kecelakan kerja di 
Indonesia menurut jenis keanggotaan 
BPJS ketenagakerjaan dilaporkan 
sebanyak 159.127 kasus dari Pekerja 
Penerima Upah, 7.845 kasus dari 
Pekerja Bukan Penerima Upah dan 
1.363 kasus dari Pekerja Jasa 
Konstruksi. Sedangkan untuk Penyakit 

Akibat Kerja tercatat sebanyak 91 
kasus.2 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
di Kecamatan Gunungpati didapatkan 
hasil pengukuran kelelahan dan beban 
kerja terhadap 5 pekerja penggilingan 
padi adalah 40% pekerja kelelahan 
berat dan 60% mengalami kelelahan 
sedang serta para pekerja memiliki 
beban kerja kategori beban kerja sangat 
berat 20%, kategori beban kerja berat 
40%, dan 40% kategori beban kerja 
sedang2. Identifikasi bahaya dan 
penilaian risiko dapat dilakukan sebagai 
upaya meningkatkan kondisi kerja yang 
aman dan sehat bagi pekerja di industri 
penggilingan padi.  

Jumlah industri penggilingan padi di 
Jawa Tengah sebanyak 23.345 unit.3 
Dengan adanya industri ini, jumlah 
tenaga kerja di sektor informal yang 
terlibat dalam proses penggilingan padi 
cukup signifikan. Sebagai 
konsekuensinya, penting untuk 
memahami secara mendalam potensi 
bahaya yang mungkin dihadapi oleh 
para pekerja di tempat kerja mereka. 

Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk melakukan identifikasi 
bahaya dan penilaian risiko yaitu Hazard 
Identification Risk Assessment and Risk 
Control (HIRARC). Metode ini 
merupakan metode semi kuantitatif 
yang secara rinci membagi risiko dalam 
beberapa bagian.4 Pada tabel HIRARC 
terdiri atas proses kerja, bahaya, risiko, 
tingkat keparahan, tingkat 
kemungkinan, penilaian level risiko, dan 
rekomendasi pengendalian.5  

Industri rumahan UD. X merupakan 
unit usaha sektor informal di bidang 
penggilingan padi yang terletak di Kota 
Semarang. Unit usaha ini memiliki 
jumlah tenaga kerja sebanyak 16 orang 
yang terdiri dari 14 pekerja pria dan 2 
pekerja wanita dengan rentang usia 
pekerja 25-50 tahun. Berdasarkan hasil 
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observasi awal ditemukan bahwa 
potensi bahaya yang mungkin timbul di 
UD. X adalah kebisingan mesin pemulas 
beras, debu beras dapat mengakibatkan 
gangguan pernapasan, kutu beras dan 
serangga lain di sekitar lokasi produksi 
yang dapat menyebabkan infeksi kulit, 
dan kegiatan manual handling dapat 
menyebabkan gangguan 
musculoskeletal disorders (MSDs). 

Penelitian ini menggunakan metode 
HIRARC untuk menganalisis potensi 
bahaya dan penilaian risiko, sedangkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan di 
industri penggilingan padi PT. Berill 
Jaya Sejahtera Grobogan 
menggunakan metode Job Safety 
Analysis (JSA).6 HIRARC 
memungkinkan analisis risiko yang lebih 
mendalam dibandingkan JSA, yang 
lebih fokus pada langkah-langkah kerja 
spesifik. Berdasarkan hal tersebut, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi bahaya dan penilaian 
risiko Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) yang ada di  penggilingan 
padi UD. X Kota Semarang serta 
memberikan rekomendasi pengendalian 
yang sesuai menggunakan metode 
HIRARC. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di penggilingan padi di UD. X 
pada Bulan April hingga Mei 2024. Data 

penelitian diperoleh dari data primer 
menggunakan hasil wawancara dan 
observasi. Informan dalam penelitian ini 
ditentukan melalui purposive sampling 
dengan jumlah informan sebanyak 6 
orang, antara lain: pemilik unit usaha, 
pengawas, 2 pekerja penggilingan padi, 
pekerja penimbangan beras, dan 
pekerja penyaringan padi. Teknik 
triangulasi sumber digunakan dalam 
penelitian ini dengan membandingkan 
hasil wawancara dari pekerja dan 
pemilik usaha untuk memastikan bahwa 
hasil penelitian lebih akurat, objektif, dan 
tidak hanya berdasarkan satu sudut 
pandang. 

Instrumen penelitian yang digunakan 
antara lain pedoman wawancara, 
lembar pengamatan, dan lembar 
analisis HIRARC. Teknik wawancara 
yang digunakan adalah wawancara 
mendalam. Lembar pengamatan 
digunakan untuk mencatat hasil 
pengamatan terkait seluruh proses 
kerja, kondisi lingkungan, dan potensi 
bahaya yang ada. Lembar HIRARC 
digunakan untuk menilai tingkat risiko 
bahaya dan memberikan rekomendasi 
pengendalian bahaya terkait pekerjaan 
di penggilingan padi di UD. X Kota 
Semarang.  Di bawah terdapat 
penjelasan pada tabel 1, tabel 2, dan 
tabel 3 yang merupakan standar 
penilaian risiko yang dapat digunakan di 
penggilingan padi. 

 

Tabel 1. Likelihood (Frekuensi) 

Tingkatan Kriteria Penjelasan 

5 Hampir pasti Dapat terjadi tiap saat 
4 Sangat mungkin terjadi Sering terjadi 
3 Mungkin Terjadi sekali-kali 
2 Kecil kemungkinan terjadi Jarang terjadi 
1 Jarang terjadi Hampir tidak pernah terjadi 

Sumber: Risk Management AS/NZS 4360:19997 

Tabel 2. Severity (Keparahan) 

Tingkatan Kriteria Penjelasan 

1 Tidak signifikan Tidak ada cedera dan kerugian materi sangat kecil 
2 Rendah Cedera ringan dan kerugian materi sedikit 

3 Sedang 
Memerlukan perawatan medis, adanya hilang hari kerja, 
dan kerugian materi cukup besar 

4 Besar 
Cedera berat > 1 orang, timbul kecacatan secara total, 
dan kerugian materi besar 
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Tingkatan Kriteria Penjelasan 

5 Dahsyat 
Adanya kematian, kerugian materi sangat besar, 
terhentinya seluruh proses kerja 

Sumber: Risk Management AS/NZS 4360:19997 

Tabel 3. Matriks Penilaian Risiko 

Severity 

 1 2 3 4 5 

Tidak 
bermakna 

Kecil Sedang Besar Bencana 

L
ik

e
lih

o
o
d

 1 Jarang terjadi 1 2 3 4 5 

2 Kecil kemungkinan 2 4 6 8 10 

3 Mungkin 3 6 9 12 15 

4 Sangat mungkin terjadi 4 8 12 16 20 

5 Hampir pasti terjadi 5 10 15 20 25 

Sumber : Risk Management AS/NZS 4360:19997 

HASIL 

Tabel 4. Karakteristik Responden 

No Nama Usia 
Jenis 

Kelamin 
Deskripsi Pekerjaan 

Merokok / 
Tidak 

Merokok 

Masa 
Kerja 

(Tahun) 

1. SP 50 Pria Pemilik usaha Merokok 18 

2. AM 41 Pria Pengawas Merokok 15 

3. MY 27 Pria Pekerja penyaringan padi Merokok 4 

4. KI 25 Pria Pekerja penimbangan beras Merokok 6 

5. AS 35 Pria Pekerja penggilingan padi Merokok 8 

6. JM 31 Pria Pekerja penggilingan padi Merokok 12 

Hasil pada tabel 4 menunjukkan 
karakteristik responden sebanyak 6 
orang yang seluruhnya berjenis kelamin 
pria. Usia para pekerja di penggilingan 
padi UD. X rata-rata berada di rentang 
usia produktif yaitu 25-50 tahun dengan 
masa kerja lebih dari 3 tahun. 
Berdasarkan hasil wawancara 
didapatkan bahwa seluruh responden 
memiliki kebiasaan merokok. Pekerja 
wanita tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini karena hanya berjumlah 2 
orang dan tidak bekerja di area produksi. 

Rata-rata usia pekerja di 
penggilingan padi di UD. X adalah usia 
produktif rentang 25-50 tahun. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya di 
penggilingan padi yang ada di Sulawesi 
Barat bahwa rata-rata usia pekerja 
adalah 20-45 tahun.8 Penilaian risiko K3 
disusun berdasarkan urutan proses kerja 
yang terdiri dari penjemuran gabah 
basah, penggilingan padi tahap 1 (pecah 
kulit), penggilingan padi tahap 2 
(pemutihan beras), pengemasan beras, 

dan pemasaran beras. Seluruh proses 
kerja kemudian dianalisis menggunakan 
metode HIRARC dengan menilai risiko 
kemungkinan terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja pada pekerja di 
penggilingan padi. 

Pada tabel 5 didapatkan hasil total 
identifikasi bahaya di penggilingan padi 
UD. X adalah 21 bahaya yang terdiri dari 
bahaya biologis (1), bahaya kimiawi (3). 
Bahaya fisik (9), bahaya ergonomi (5), 
dan bahaya listrik (3). Untuk penilaian 
risiko pada tabel 6 dan tabel 7  tentang 
penilaian risiko dengan HIRARC pada 
pekerjaan penggilingan padi di UD. X 
dengan jumlah total 15 risiko yang terdiri 
dari 6 risiko rendah, 3 risiko sedang, 3 
risiko besar, dan 3 risiko bencana dari 
keseluruhan proses kerja yang ada. 
Jumlah risiko terbanyak ditemukan pada 
3 proses kerja yaitu penggilingan padi 
tahap 1 (pecah kulit), penggilingan padi 
tahap 2 (pemutihan beras), dan 
pengemasan beras.
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Tabel 5. Penilaian Risiko dengan Metode HIRARC 

No 
No. 

Aktivitas 
Kerja 
(Work 

Activity) 

Bahaya 
(Danger) 

Risiko 
(Risk) 

Tingkat 
Keseringan 
(Frequency) 

Tingkat 
Keparahan 
(Severity) 

Nilai 
Risiko 
(Risk 

Score) 

Klasifikasi 
Risiko 

(Clasification 
of Risk) 

Pengendalian 
(Control) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1.  
 
 
 

Penjemuran 
gabah basah 
 

-Bahaya biologis: 
kutu/tungau 
beras 
 
-Bahaya 
ergonomi: 
Gerakan 
berulang dengan 
beban berat 
 
 
 
 

-Dermatitis 
 
 
 
-Gangguan 
MSDS 
-Kelelahan 
kerja 

2 
 
 
 
4 

 

2 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 

4 
 
 
 
8 

 
 

 
 
 
 
 

 

Kecil 
 
 
 

Kecil 
 

 
 
 
 
 
 

 

Eliminasi: - 
Substitusi: - 
Engineering : Menggunakan 
gerobak, Menggunakan oven padi 
(saat musim hujan) 
Administrasi : membuat kebijakan 
terkait menjemur gabah yang aman, 
pengaturan jam istirahat posisi kerja, 
dan pemeriksaan kesehatan 
sebelum bekerja, berkala, dan 
khusus. 
APD : Menggunakan sarung tangan, 
sepatu boots, dan masker.5 

2. 

Penggilingan 
padi tahap 1 
(pecah kulit) 
 

-Bahaya fisik:  
kebisingan 
mesin, suhu 
lingkungan yang 
panas, kerusakan 
mesin 
 
-Bahaya kimiawi: 
debu padi 
 
-Bahaya 
ergonomi: 
angkat/angkut 
beban berat 
secara manual 
dengan gerakan 
berulang 

-Tangan 
terkena mesin 
penggilingan 
-Dehidrasi 
-Gangguan 
pendengaran 
 
-Gangguan 
pernapasan 
 
-Gangguan 
MSDS 
-Kelelahan 
kerja 
-Tertimpa 
beras 
 

5 
 
 

 
 

 
5 
 
 

 
 

 
4 
 
 
 
 

4 
 
 

 
 

 
3 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 

 

20 
 
 
 

 
 

15 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 

 

Besar 
 
 
 

 
 

Sedang 
 
 
 
 
 

Kecil 
 
 
 
 

Eliminasi : - 
Substitusi : Ruangan baru untuk 
tempa pecah kulit dengan peredam 
ruangan  
Engineering : Pembaharuan mesin, 
menambah peredam suara pd 
mesin, pemasangan kipas angin. 
Administrasi : ada SOP penggunaan 
mesin pecah kulit, pengaturan jam 
istirahat/rolling posisi kerja,  
pemeriksaan kesehatan sebelum 
bekerja, berkala, dan khusus. 
APD : Sarung tangan, sepatu boots, 
masker, dan ear plug/earmuff.5 
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No 
No. 

Aktivitas 
Kerja 
(Work 

Activity) 

Bahaya 
(Danger) 

Risiko 
(Risk) 

Tingkat 
Keseringan 
(Frequency) 

Tingkat 
Keparahan 
(Severity) 

Nilai 
Risiko 
(Risk 

Score) 

Klasifikasi 
Risiko 

(Clasification 
of Risk) 

Pengendalian 
(Control) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

-Bahaya listrik : 
konsleting mesin 

-Tersetrum 
-Kebakaran 

 
2 

 
5 

 
10 

 
Bencana 

 

3. 

Penggilingan 
padi tahap 2 
(pemutihan 
beras) 
 

-Bahaya fisik:  
kebisingan 
mesin, suhu 
lingkungan yang 
panas 38 °C, 
kerusakan mesin 
 
 
-Bahaya kimiawi: 
debu padi 
 
-Bahaya 
ergonomi: 
angkat/angkut 
beban berat 
secara manual 
dengan gerakan 
berulang 
 
-Bahaya listrik: 
konsleting mesin 
 

-Tangan 
terkena mesin 
penggilingan 
-Dehidrasi 
-Gangguan 
pendengaran 
 
-Gangguan 
pernapasan 
 
 
-Gangguan 
MSDS 
-Kelelahan 
kerja 
-Tertimpa 
beras 
 
-Tersetrum 
-Kebakaran 

5 
 
 
 

 
 
 

 
5 
 
 
 
 
 
4 

 
 

2 

4 
 
 
 
 

 
 

 
3 
 
 
 
 
 
2 

 
 
5 

20 
 
 
 
 

 
 

 
15 
 
 
 
 
 
8 

 
 

10 

Besar 
 
 
 
 

 
 

 
Sedang 

 
 
 
 
 

Kecil 
 

 
Bencana 

 

Eliminasi : Menghilangkan bahan 
kimia berbahaya dalam pemutihan 
beras. 
Substitusi : Ruangan baru untuk 
tempat pecah kulit dengan peredam 
ruangan  
Engineering : Pembaharuan mesin, 
menambah peredam suara pd 
mesin, pemasangan kipas angin. 
Administrasi : ada SOP penggunaan 
mesin pecah kulit, pengaturan jam 
istirahat/rolling posisi kerja,  
pemeriksaan kesehatan sebelum 
bekerja, berkala, dan khusus. 
APD : Sarung tangan, sepatu boots, 
masker, dan ear plug/earmuff.5 
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No 
No. 

Aktivitas 
Kerja 
(Work 

Activity) 

Bahaya 
(Danger) 

Risiko 
(Risk) 

Tingkat 
Keseringan 
(Frequency) 

Tingkat 
Keparahan 
(Severity) 

Nilai 
Risiko 
(Risk 

Score) 

Klasifikasi 
Risiko 

(Clasification 
of Risk) 

Pengendalian 
(Control) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

4. 
Pengemasan 
beras 
 

-Bahaya fisik:  
kebisingan 
mesin, suhu 
lingkungan yang 
panas, kerusakan 
mesin jahit 
 
-Bahaya kimiawi: 
debu padi 
 
-Bahaya 
ergonomi: 
angkat/angkut 
beban berat 
secara manual 
dengan gerakan 
berulang 
 
-Bahaya listrik: 
korsleting listrik 
 

-Tangan 
terkena mesin 
penggilingan 
-Dehidrasi 
-Gangguan 
pendengaran 
 
-Gangguan 
pernapasan 
 
-Gangguan 
MSDS 
-Kelelahan 
kerja 
-Tertimpa 
beras 
-Nyeri otot 
 
-Tersetrum 
-Kebakaran 

5 
 
 

 
 
 
5 
 
 
 
 
4 
 

 
 
 
2 

4 
 
 
 

 
 
3 
 
 
 
 
2 
 
 

 
 
5 

20 
 
 
 

 
 

15 
 
 
 
 
8 

 
 
 
 

10 

Besar 
 
 
 

 
 

Sedang 
 
 
 

 
Kecil 

 
 

 
 

Bencana 

Eliminasi : - 
Substitusi : -  
Engineering : Pemeriksaan masa 
berlaku mesin timbangan beras dan 
mesin jahit karung.  
Administrasi : ada SOP penggunaan 
mesin pecah kulit, pengaturan jam 
istirahat/rolling posisi kerja,  
pemeriksaan kesehatan sebelum 
bekerja, berkala, dan khusus. 
APD : Sarung tangan, sepatu boots, 
masker, dan ear plug/earmuff.5 
 

5. 
Pemasaran 
beras 

-Bahaya 
ergonomi: 
angkat/angkut 
beban berat 
secara manual 
dengan gerakan 
berulang ke 
dalam mobil 
 

-Gangguan 
MSDS 
-Kelelahan 
kerja 
-Tertimpa 
beras  
-Nyeri otot 

2 2 4 Kecil 

Eliminasi : - 
Substitusi : - 
Engineering : Menggunakan 
kendaraan angkut yang layak pakai.  
Administrasi : SOP Pemakaian 
Kendaraan  
APD : Sarung tangan, sabuk 
pengaman, masker.5 
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Tabel 6. Hasil Identifikasi Bahaya 

No Proses Kerja 
Bahaya 
Biologis 

Bahaya 
Kimiawi 

Bahaya 
Fisik 

Bahaya 
Ergonomi 

Bahaya 
Listrik 

Total 

1 
Penjemuran gabah 
basah 

1 0 0 1 0 2 

2 
Penggilingan padi 
tahap 1 (pecah 
kulit) 

0 1 3 1 1 6 

3 
Penggilingan padi 
tahap 2 (pemutihan 
beras) 

0 1 3 1 1 6 

4 Pengemasan beras 0 1 3 1 1 6 
5 Pemasaran beras 0 0 0 1 0 1 

Total 1 3 9 5 3 21 

 
Tabel 7. Penilaian Risiko 

No Proses Kerja 
Risiko 

Rendah 
Risiko 

Sedang 
Risiko 
Besar 

Risiko 
Bencana 

Total 

1 Penjemuran gabah basah 2 0 0 0 2 

2 Penggilingan padi tahap 1 
(pecah kulit) 

1 1 1 1 4 

3 Penggilingan padi tahap 2 
(pemutihan beras) 

1 1 1 1 4 

4 Pengemasan beras 1 1 1 1 4 
5 Pemasaran beras 1 0 0 0 1 

Total 6 3 3 3 15 

PEMBAHASAN 

Usia dapat memengaruhi 
produktivitas seseorang dalam bekerja 
karena berkaitan dengan kondisi fisik 
dan kemampuan bekerja.9 Bekerja pada 
usia tua dapat meningkatkan risiko 
terjadinya kelelahan kerja yang 
kemudian dapat mengakibatkan 
tingginya risiko kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja.10 Sehingga perlu adanya 
upaya pengendalian risiko di tempat 
kerja untuk mengurangi terjadinya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja.5 

Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa seluruh responden telah bekerja 
lebih dari 3 tahun dengan rentang usia 
pekerja 25 tahun sampai 40 tahun, hal ini 
dapat digolongkan bahwa para pekerja 
sudah terampil dalam menyelesaikan 
pekerjaannya.11 Namun, menurut 
penelitian di PT. Nobelindo Sidoarjo 
menemukan bahwa semakin lama masa 
kerja seseorang maka semakin tinggi 
risiko kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja yang dimiliki orang tersebut.12 Hal 
ini disebabkan karena semakin lama 

masa kerja seseorang maka orang 
cenderung merasa bosan dan kurang 
memperhatikan Standar Operasional 
Procedure (SOP) yang berlaku.13 
Sehingga perlu adanya pelatihan berkala 
bagi para pekerja untuk mengingatkan 
kembali bagaimana proses kerja yang 
benar sesuai SOP.14 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa seluruh responden memiliki 
kebiasaan merokok yang dapat 
meningkatkan risiko gangguan 
pernapasan pada pekerja. Menurut 
penelitian sebelumnya di penggilingan 
padi Kecamatan Kerjo, Karanganyar 
menemukan bahwa kebiasaan merokok 
berhubungan dengan munculnya gejala 
infeksi saluran pernapasan atas 
(ISPA).15 Berdasarkan hasil observasi, 
peneliti juga menemukan bahwa seluruh 
responden tidak memakai masker saat 
bekerja. Hal ini dapat meningkatkan 
risiko terjadinya penyakit akibat kerja 
seperti ISPA yang disebabkan oleh 
kebiasaan merokok dan terpapar debu 
beras.16 
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Berdasarkan hasil analisis potensi 
bahaya yang ada pada seluruh proses 
kerja penggilingan padi di UD. X 
ditemukan total 21 potensi bahaya yang 
terdiri dari 9 bahaya fisik, 3 bahaya 
kimiawi, 1 bahaya biologis, 5 bahaya 
ergonomik, dan 3 bahaya listrik. Potensi 
bahaya fisik terdiri dari kebisingan mesin, 
suhu lingkungan kerja yang panas, dan 
kerusakan mesin. Potensi bahaya 
kimiawi terdiri dari debu padi yang dapat 
mengganggu pernapasan. Potensi 
bahaya biologis yaitu tungau/kutu beras 
yang dapat menyebabkan iritasi pada 
kulit pekerja.  

Potensi bahaya ergonomi disebabkan 
karena para pekerja melakukan 
pekerjaan secara manual handling 
dengan beban yang berat dan gerakan 
yang berulang dalam jangka waktu yang 
lama. Potensi bahaya listrik yaitu apabila 
terjadi konsleting listrik pada mesin dapat 
mengakibatkan pekerja tersetrum atau 
bahkan kebakaran. Penelitian ini juga 
memberikan beberapa rekomendasi 
pengendalian yang dapat dilakukan oleh 
UD. X untuk mengurangi risiko terjadinya 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya di penggilingan 
padi PT. Berill Jaya Sejahtera yang 
menemukan 24 potensi bahaya dan 7 
risiko, dengan risiko antara lain: 
tersetrum, gangguan pernapasan, iritasi 
kulit, tertimpa karung, tertusuk jarum, 
dan kelelahan kerja.6 Penelitian lain 
menyebutkan bahwa bahaya kimiawi 
akibat terpaparnya debu beras dalam 
jangka waktu yang lama dapat 
mengakibatkan gangguan pernapasan 
pada pekerja.17 Kemudian, bahaya fisik 
berupa kebisingan suara mesin 
penggilingan padi yang melebihi 85 dB 
dapat mengakibatkan gangguan 
pendengaran pada pekerja.18 Potensi 
bahaya listrik pada usaha penggilingan 
padi juga dapat terjadi apabila mesin 
yang digunakan mengalami kerusakan 
atau konsleting yang dapat 
mengakibatkan kebakaran. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang mengatakan bahwa konsleting 

listrik dapat mengakibatkan kebakaran 
dan kerugian besar.19 

Risiko bahaya ergonomi pada 
pekerjaan di penggilingan padi berkaitan 
dengan manual handling yang dilakukan 
oleh pekerja dalam jangka waktu lama 
dan dengan beban yang berat. Apabila 
hal ini tidak dilakukan tindakan 
pengendalian, maka dapat menimbulkan 
gangguan musculoskeletal disorders 
(MSDs) pada pekerja. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara bahwa para 
pekerja sering mengeluhkan badan 
merasa nyeri, pegal, kaku sendi, dan 
kesemutan setelah bekerja. Penelitian 
sebelumnya mengatakan bahwa ada 
hubungan antara beban kerja dengan 
kejadian gangguan MSDs pada 
pekerja.20  

Berdasarkan hasil analisis K3 
menggunakan metode HIRARC di UD. X 
dapat memberikan manfaat bagi pemilik 
usaha untuk dapat melakukan perbaikan 
di lingkungan kerja, sedangkan bagi para 
pekerja menjadi lebih memahami apa 
saja risiko bahaya yang dapat terjadi di 
tempat kerja mereka sehingga mereka 
dapat melakukan upaya pencegahan 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
Kelemahan penelitian ini adalah jumlah 
responden yang terbatas, tidak ada 
dokumen terkait K3 yang dimiliki oleh 
UD. X sehingga tidak dapat dianalisis 
oleh peneliti, dan tidak ada tes kesehatan 
untuk menilai fungsi paru pekerja 
menggunakan alat spirometri maupun 
tes gangguan pendengaran bagi pekerja 
menggunakan alat audiometri. 

 Penelitian ini berkontribusi dalam 
bidang Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) dengan menerapkan metode 
HIRARC untuk menilai risiko di industri 
penggilingan padi, yang masih jarang 
mendapat perhatian dalam penelitian K3. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi 
referensi akademik serta dasar bagi 
penelitian lanjutan terkait mitigasi risiko 
di sektor informal. Manfaatnya mencakup 
peningkatan kesadaran pekerja terhadap 
bahaya kerja, memberikan rekomendasi 
pengendalian risiko bagi pemilik usaha, 
serta mendukung pemerintah dalam 
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merancang kebijakan keselamatan kerja 
di industri pertanian.  

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah hasil 
analisis K3 dengan metode HIRARC 
pada pekerjaan penggilingan padi di UD. 
X memiliki 21 potensi bahaya di tempat 
kerja. Potensi bahaya tersebut terdiri dari 
bahaya fisik, bahaya kimiawi, biologis, 
bahaya ergonomik, dan bahaya listrik. 
Hasil penilaian risiko menemukan bahwa 
risiko tertinggi terdapat pada proses 
penggilingan padi dan pengemasan 
beras. Oleh karena itu, peneliti 
menyarankan agar UD. X melakukan 
perbaikan lingkungan kerja seperti 
merapikan lingkungan kerja, 
melaksanakan pelatihan berkala minimal 
satu tahun sekali untuk pekerja, serta 
memastikan penerapan SOP yang ketat 
untuk mengurangi risiko kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. 

Saran untuk penelitian berikutnya 
adalah perlu melakukan pengukuran 
kadar debu lingkungan, tingkat 
kebisingan mesin, tingkat pencahayaan 
dan melakukan tes kesehatan dan tes 
kelelahan kerja untuk hasil penelitian 
yang lebih akurat. 
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